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ABSTRAK

Irfan Syaputra. 2018. ”Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot Lengan dan
Dayatahan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Renang Gaya
Dada 50 Meter Club Tirta Kaluang di Padang”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas lImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Masalah penelitian adalah kesalahan-kesalahan gerak yang terjadi pada
gerakan lengan dan gerakan tungkai atlet club Tirta Kaluang Padang ketika
melakukan aktivitas renang gaya dada 50 meter menyebabkan lambatnya
kemampuan renang atlet. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai
terhadap kemampuan renang 50 meter gaya dada.

Desain penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasional. Populasi
penelitian adalah atlet club renang Tirta Kaluang Padang yang berjumlah 23
orang, terdiri dari atlet kelompok prestasi 16 orang (12 putera dan 4 puteri) dan
kelompok lanjutan 7 orang (4 putera dan 3 puteri). Sampel penelitian adalah atlet
putera kelompok prestasi dan kelompok lanjutan yang berjumlah sebanyak 16
orang dengan teknik penarikan sampel purposive sampling. Untuk mengukur
kemampuan renang gaya dada 50 meter maka dilakukan pengukuran kecepatan
berenang gaya dada nomor 50 meter dengan menggunakan alat stopwhatch. Untuk
mengukur dayatahan kekuatan otot lengan digunakan pull up test. Untuk
mengukur dayatahan kekuatan otot tungkai digunakan half squat jump test.
Teknik analisa data menggunakan analisis korelasional dengan rumus korelasi
product moment, dan di lanjutkan dengan analisis koefisien determinasi.

Hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan
otot lengan sebesar 26,4% terhadap kemampuan renang 50 meter gaya dada. (2)
Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai sebesar 37,7% terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya dada. (3) Terdapat kontribusi dayatahan
kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama
sebesar 45,6% terhadap kemampuan renang 50 meter gaya dada.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Renang merupakan salah satu cabang olahraga favorit di kalangan
anak-anak, remaja hingga orang dewasa. Kefavoritan ini terlihat dari
banyaknya berkembang klub-klub olahraga renang yang secara konsisten
mencetak atlet-atlet renang berprestasi. Untuk menjadi seorang atlet yang
berprestasi serta memiliki kemampuan yang baik dalam olahraga renang,
banyak aspek yang harus diperhatikan oleh pembina, pelatih dan oleh atlet itu
sendiri. Pembinaan yang terarah hendaknya dapat ditujukan untuk
pembentukan kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Karena keempat faktor
ini sebagai penentu prestasi yang akan dicapai oleh seorang atlet. Apabila
salah satu dari keempat faktor tersebut hilang, proses pencapaian prestasi yang
diinginkan akan lebih susah karena keempat faktor tersebut memiliki
keterkaitan yang sangat erat satu sama lainnya.

Kondisi fisik merupakan unsure atau kemampuan dasar yang harus
dimiliki setiap atlet untuk meraih suatu prestasi olahraga. Kondisi fisik
menunjukkan keadaan atau kemampuan fungsi tubuh secara menyeluruh
seperti kemampuan fungsi jantung, paru, system peredaran darah, otot, sendi,
pernafasan dan lainnya. Kemampuan ini merupakan dasar untuk mempelajari
atau meningkatkan keterampilan teknik yaitu bentuk-bentuk keterampilan
gerak dalam cabang olahraga yang secara umum disebut teknik-teknik cabang

olahraga.



Olahraga renang mempunyai tujuan yang bermacam-macam antara
lain untuk olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, rehabilitasi dan olahraga
prestasi.. Terdapat 4 gaya dalam renang yang harus dipelajari, yakni renang
gaya bebas, gaya dada, gaya punggung, dan renang gaya kupu-kupu. Dari
keempat gaya tersebut, peneliti mengambil salah satu gaya yang akan diteliti
yakni renang gaya dada. Selain itu, juga banyak didirikan perkumpulan renang
yang terus aktif melakukan pembinaan prestasi. UU. RI No. 3 pasal 27 ayat 4
(2005: 32-33) menjelaskan.

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi di Sumatera Barat
cukup  bagus dengan  memberdayakan  perkumpulan  olahraga
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. Pembinaan
dan pengembangan olahraga renang diarahkan kepada empat macam teknik
renang yaitu renang gaya dada, gaya bebas, gaya punggung dan gaya kupu-
kupu. Gaya dada merupakan teknik renang pada saat kedua lengan lurus di
depan sebagian besar dari kepala berada di bawah permukaan air, posisi bahu
dan pinggul sedikit berada di atas permukaan air. Saat mengambil nafas, di
mana kedua lengan melakukan rangkaian gerak sapuan keluar hingga kembali
ke posisi istirahat lurus di depan mengambil udara dari atas permukaan air
cukup dengan mengangkat kepala dengan benar. Dalam berenang tidak hanya

menuntu kondisi fisik yang bagus saja tapi juga membutuhkan kecerdasan

dalam berpikir.



Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa faktor kondisi
fisik berperan dominan dalam olahraga renang gaya dada 50 meter. Peran
dominan ini adalah pada daya tahan kekuatan otot lengan dan daya tahan
kekuatan otot tungkai. Perenang yang mempunyai daya tahan kekuatan otot-
otot yang baik dapat berkontribusi terhadap kemampuan renang yang
maksimum dalam jangka waktu tertentu, sehingga prestasi yang ditujuakan
tercapai. Pada olahraga renang gaya dada 50 meter, tenaga otot sangat
mendukung daya apung saat berenang. Oleh sebab itu, faktor kondisi fisik dan
teknik dapat menentukan kecepatan dalam renang gaya dada 50 meter.

Pada penelitian ini peneliti sebelumnya sudah melakukan pengamatan
di kolam renang GOR AGUS SALIM yang menjadi tempat latihan renang,
yang nantinya akan dijadikan sebagai tempat penelitian dan sekaligus sebagai
objek penelitian. Akan tetapi dalam pengamatan peneliti ditemukan Atlet
renang yang tidak mampu untuk berenang dengan daya tempuh 50 meter.
Lengan dan kaki sebagai alat pendorong utama tidak mampu bekerja secara
maksimal sehingga memperlambat kemampuan renang mereka. Rendahnya
kempuan kondisi fisik dimiliki atlet diduga menjadi factor utama kurang
baiknya kemampuan renangnya. Kondisi fisik sebagai modal utama
kemampuan berenang sering kali tidak diperhatikan. Peneliti menduga pada
saat latihan hanya fokus pada teknik yang benar saja, tanpa memerhatikan
aspek-aspek penunjangnya, seperti kekuatan pada otot lengan dan otot
tungkai. Kurangnya latihan yang bertujuan untuk memperbaiki kekuatan otot

menjadi penyebab utama tidak tercapainya tujuan yang diinginkan.



Bertitik tolak dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat suatu permasalahan kedalam penelitian tentang
seberapa besar kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan renang gaya dada dengan jarak tempuh 50 meter, seberapa besar
kontribusi daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap renang gaya dada
dengan jarak tempuh 50 meter dan seberapa besar kontribusi daya tahan
kekuatan otot lengan dan daya tahan kekuatan otot tungkai secara bersama-

sama terhadap renang gaya dada dengan jarak tempuh 50 meter.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, diduga banyak faktor yang

mempengaruhi kemampuan renang gaya dada jarak 50 meter atlet renang

antara lain:

1. Teknik renang gaya dada 50 meter pada atlet.

2. Mental dalam pelaksanaan renang gaya dada 50 meter atlet.

3. Kondisi fisik atlet.

4. Daya tahan kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan
renang 50 meter gaya dada pada atlet.

5. Daya tahan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan
renang 50 meter gaya dada pada atlet.

6. Kurangnya pemahaman yang dimiliki atlet tentang fungsi masing-masing
unsur kondisi fisik yang menunjang kecepatan renang gaya dada.

7. Belum diketahui seberapa besar kontribusi fisik yang mempengaruhi

kecepatan berenang gaya dada.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, mengingat
banyaknya permasalahan, dan tidak mungkin semuanya akan diteliti secara
bersamaan, kemudian agar terfokusnya penelitian ini miliki maka dalam
penelitian ini penulis hanya akan meneliti :
1. Daya tahan kekuatan otot lengan pada atlet
2. Daya tahan kekuatan otot tungkai pada atlet

3. Kemampuan renang gaya dada jarak 50 meter pada atlet

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah daya tahan kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap
kemampuan renang gaya dada 50 meter pada atlet ?
2. Apakah daya tahan kekuatan otot tungkai berkontribusi dengan terhadap
kemampuan renang gaya dada 50 meter pada atlet ?
3. Apakah kekuatan oto lengan dan daya tahan kekuatan otot tungkai

berkontribusi terhadap kemampuan renang gaya dada 50 meter pada atlet?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui:
1. Kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan renang
gaya dada 50 meter.

2. Untuk mengetahui kontribusi antara daya tahan kekuatan otot tungkai



3.

dengan terhadap kemampuan renang gaya dada 50 meter pada atlet.
Untuk mengetahui kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan dan daya
tahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang gaya dada 50

meter pada atlet.

F. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian tentang kontribusi daya tahan kekuatan

otot lengan dan daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang

gaya dada 50 meter maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

berikut:

1.

Bagi penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan
kepelatihan olahraga.

Untuk mengungkap sejauh mana kontribusi antara daya tahan kekuatan
otot lengan dengan kemampuan renang 50 meter gaya dada.

Untuk mengungkap sejauh mana kontribusi antara daya tahan kekuatan
otot tungkai dengan kemampuan renang 50 meter gaya dada.

Untuk mengungkap sejauh mana kontribusi antara daya tahan otot lengan
dan daya tahan otot tungkai terhadap kemampuan renang 50 meter gaya
dada.

Untuk Pelatih sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan
kemampuan dayatahan kekuatan renang 50 meter gaya dada.

Bagi peneliti selanjutnya untuk dijadikan referensi dan informasi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data maka diperoleh tiga kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan sebesar 26,4%
terhadap kemampuan renang 50 meter gaya dada

2. Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai sebesar 37,7%
terhadap kemampuan renang 50 meter gaya dada

3. Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan
kekuatan otot tungkai secara bersama-sama sebesar 45,6% terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya dada

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan maka dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada pelatih renang Tirta Kaluang Padang disarankan untuk melatih
unsur dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot lengan
atlet melalui program latihan fisik

2. Kepada atlet renang Tirta Kaluang Padang disarankan untuk latihan
dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot lengan
melalui program latihan fisik melalui program latihan fisik oleh pelatih

3. Untuk meningkatkan kemampuan renang 50 meter gaya dada maka pelatih

harus meningkatkan kemampuan penguasaan teknik renang gaya dada

50
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